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ABSTRAK 

Nama        : Rian Heriansyah 

Program Studi : Teknik Mesin 

Konsentrasi   : Teknik Perawatan dan Perbaikan 

Judul L.A     : Alat Bantu untuk meratakan permukaan disc brake    

               pada kendaraan mobil 

(2017 : 46 Halaman + Daftar Gambar + Daftar Tabel + Lampiran) 

Penggunaan rem cakram sangat banyak digunakan, pada umumnya dipasang 

pada roda depan dan sudah merupakan standar pada kendaran pada model baru. 

Namun Keburukan jenis rem ini adalah cakram dalam keadaan terbuka dan 

berhubungan langsung dengan udara luar menyebabkan mudah sekali kena 

kotoran, debu dan Lumpur. Kondisi ini memang disengaja agar rem cakram lebih 

mudah mengalami proses pendinginan saat bekerja, kelemahannya yaitu bahwa 

desain yang terbuka itu memperbesar kemungkinan kotoran masuk sehingga 

memicu kemacetan pada roda-roda kendaraan. Apabila kemacetan terjadi pada 

roda depan pengendara akan merasa setir tidak stabil atau cenderung lari ke kiri 

atau ke kanan. Kotoran atau debu ataupun kerikil kecil yang menempel pada 

cakram jika relatif lebih keras maka efek pemaksaan justru membuat rem cakram 

menjadi rusak sehingga menjadi tergores atau melengkung, bahkan menyebabkan 

suara berisik, serta daya pengereman semakin merosot drastis.oleh karena itu 

penulis membuat alat bantu untuk meratakan permukaan disc brake pada 

kendaraan mobil yang digunakan untuk manusia membubut cakram mobilnya dan 

supaya tidak mengganti.sistem transmisi menggunakan pulley dan v-belt. 

Berdasarkan hasil perhitungan dalam perancangan alat ini,maka di butuhkan 

sebuah motor listrik yang spesifikasinya 1 hp untuk memutar disc brake.maka 

dilakukanlah uji coba.dari 3 kali percobaan pembubutan hanya maksimal 0,5 

pemakanan. 

Kata kunci: Disc brake,alat bantu meratakan permukaan 
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ABSTRACT 

Name          : Rian Heriansyah 

Study Program  : Mechanical Engineering 

Concentration   : Maintenance and Repair 

Tittle           : Tool the flatten the surface of disc brake on cars 

(2017 : 46 Pages + List of Picture + List of Tables + Attachment) 

 Disc Brake is already mainly used. It is usually installed on the front tire 

and it is a standard on new model of vehicle. But, the disadvantage of this kind of 

brake is that the disc break is exposed out in the open air causing it to have a 

direct contact with dirt, dust and grime. This kind of condition is intentionaly 

made to make the disc brake go through an easier cooling process when the 

brakes are working. The disadvantage of this disc brake which is exposed to the 

outside air enable the dirts to enter and triggers the tires to be jammed. If the 

jamming process occured on the front tire, the driver will experience the steering 

wheel to be unstable or it tends to go right or left. Dirt, dust or gravel that cling 

on to the disc, if it is relative hard, the impacts will make the disc brake to be 

scratched and even bend which will make it severely damaged. This will make a 

noisy sound on the tire and it will lead to the declining of braking power of the 

breaks.Therefore, the writer made a device to flatten the surface of the disc brakes 

on cars which is used for people to lathe their disc brake. And this also helps 

people to not easily change their transmission system using pulley and the v-belt. 

Based on the calculation from the blueprints of this device, 1 electric motor with 

the specification of 1 hp to rotate the disc brake is needed. The writer conducted 

several trials. Out of 3 trials conducted, the maksimum lathel is 0.5 for cutting. 

 

Key word: Disc Brake, device to flatten the surfa 
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